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PENDAHULUAN

Agama sebagal pedoman bidup manusia heriungs sehagal sumber
lehenaran yang hakild dan mutlak bagi penganutnya. mempengaruhl
dan mewarnal sikap, tindakan dan pola hidup manusla, sehingga
pemelul sustu agama menjadl fanatik terhadap afaran agama yvang
dianulnyva. Mukt Al mengemiukakan pendapstnya; Babwa agamalah
vang harus memberikan hukam-hukiem meral, dan karena itu
agamalah vang menjadl sanksi terakhir dart semua tindakan moral
[Riukit All, 198758

Fada sist lain. keabsolutan kchenaran agama vang dianut oleh
seseorang atau oleh sckelompok orang itu pula yang menyebabkan
timbulnya gejala sitkap fanatisme {fanattk vang berleblhan), schingga
mereka merasa memilikl tanggung jawab vang berlebihan pula dalam
mengemban tugas sucl uniuk menyebarkan agamanya terhadap
anggota masyarakat di koghungonnya, tanps memperhalilkzan apakak
anpgota masvarakat ersebur telah menganut agama terientb.

Seberapa kasus yang lerjadl  dalapy  masparakal, adanva
ketegangan-ketegangan antara penganul agamsl yang satu dengan
vang lain terjadinya Interaksi sosial yang negatll sehingsa tidak
jarang menimbullkan konflik yang dapal merusak dan menggangeu
ketenangan dan keamanan masyarakal, vang pada gilirannya dapet
mengancam terhadap jalannya pembangunan dan perkembangan
masyarakat, Hal lersebut diduga disebabkan karena adanya slkap
fanatisme agama (fanatlk agama vang berlebthan] ¢ samping faktor
lafn, sepertl perbedaan tingkat sostal budava, adat 1stadal, einis
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dan  karakterisuknyz  masing-masing.  Ungkat pendiudikan  dan
sebagaloya.

Terjadinya heberapa Kasus dan perselisthan, babkan dapai
menimbulkan konllik fsik di beberapa daerah antora perorangan
dan kKelempok secak dulu sampai saat ink, adalah disebabkan adanva
sesenjangan dan kKesalahpahaman. pergescran nilal sosial, sikap
wleransl yang masith dangkal dan rapuh juga mungkio sikap
fanatisme tiw sendiri.

Pembinzan dan pengembangan kerukunan bidup beragama telah
dfuetapkan olet pemerintzh yang discbhut dengan Trl Kerulunan
Hidup Beragama. vattu:

11 Herukunan Intern Umat Beragama;
2} Kerukuan Antar Umat Beragama: dan

3 Kerukunan Antar Umat Beragama dengan Pemerintah,
(Oepartemen Agama BL 1983, hlm. 21).

Terbinanyva tiga bentuk Kerukunan hidup beragama tersebur
zdalah merupakan syarat mutlak bagl pemantapan stabilitas dan
ketzhanan nasional, sekallgus mendukung suksesnya pembangunan
disegala bidang dan pemeratzan pembangunan,

Zalah satu upaya pemerintah untuk melaksanakan pemeratazn
pembangunan adalah dengan melakukan program transmigrasi
schagal upava penyvebaran penduduk dan pendavagunaan tenaga
#erja, demi pemerataan pembangunan dan  perbalkan mutu
Aehidupan masvarakal, meninggatkan pendavagunaan dan peman-
Izatan sumber dava manus:a dan sumber daya alam, meningkatkan
prmbanguan daerah, memperiuas lapangan kerja dan kKesempatan
berusaha serta memperkokob persatuan dan kesatuan bangsa.
Frovelenggaraan transmigrasi merupakan wigas dan fanggung
jzwab polok Menterd Transmigrasi, dan pelaksanaannya dilakukan
secara terpadu dzn ferkeordinas! depgan Departemen dao Lembaga
pemerintah lainnya vang lingkup tugas dan fungsinya berkaitan
dengan penyvelenggaraan transmigrast (Kepres No. 59/ 1984: pasal 11.

Salah satu permasalahan yvang sering muncul pada masyarakal
ransmigras! adalah benturan-benturan dan konflik antar pemeluk
agama vang satu dengan pemeluk agama lainnya. oleh karena flu
dipendang perlu adanya suatu penelitian fentang kerukunan hidup
beragama pada masvarakat transmigrast, untuk mengkali bagaimana
deadaan keharmeonisan kerukunan hidup beragama dapat tercipta.
usaha-usabha pembloaan kehidupan beragama yvang ielzh/ sedang
dilaksanakan, serta pengaruhnya terhadap pembangunan dl daerah
transmigras! tersebul, dan juga fakoor pendukung dan penghamba:
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terhadap terciptanya  kerukunan hidup beragama dl  daerah
transmigrasl Sumatera Barat pada umumnya, dan dl daerab
tranamigrasi Kabupalen Pasaman khusuanya.

Saved Husen All mengemukakan telsabannya tentang proses
modernlsas! dan perobahan seslal, khususnya hubungan medernisast
dengan agama, sebagnl herihut:

1} Sikap vang memberl dukungan, 2] sikap netral, dan 3] sikap
menentang: ketiga tipe tersebut berada dalam agama [slam, Kristen
|Katolil dan Protestan), dan agama Budha [Fakhri Ali, 1885:25],

Sedanpkan pengaruh agama terhadap masyarakat, baranghalf
dapat digolongkan kepada dua hal; pertama: pengarulinya terhadap
hentuk watak dan hubungan organisasl sosial. ... . Pengaruh yang
kedua terhadap masyarakat kellhatannya dalam pembentukan dan
pengembangan kelompok atau jamaab wirid, dan schagainya, Juga
kemungkinan mengubah masyarakat dengan pergaulan agamis dan
menciptakan  bentuk-bentuk  pergaulan masyarakat yang baru
(hualctl AlL 1987:180].

Agama i Indenesla mempunyal arti/ posist dan fungsi yang
sangat penting dalam pembangunan nasional, yallu:

1. Apama sebagal fakior motivator {mendorong] kelancaran pemba-
ngunan,

2, Agama sebagal faktor kreaUfl dan Inofattf, memberikan dorongan

semangat untuk bekerja kreatlf dan produktf sclalu untuk

melakukan pembaharuarn,

Agama merupakan [alktor Integratif balk Individual maupun soslal.

Apama sebagal faklor sublimatlf vang mensyahdukan dan

mengkuduskan segala perbuatan manusia dengan nilal ibadah.

5. Agama sebagal faktor inspiracf budaya bangsa yang melahirkan
budaya fistk berupa cara herpakaian yang sopan dan indah. kayz
arsiteklur dan lain-lain serta budayz non flslk scperil send
hudaya yang regellss (Departemen Agama RI 1983/ 1964; 1].

-

Usaha-usaha untuk meneiplakan hubungzn yang harmons
antar wmat beragama, balk intern umat beragama, maupun antar
golongan-golongan agama, dan antar omat beragama  dengan
pemerintah, telah dirintls semenjak fabiun 1967 dan puncaknya
pada tahun 1979, dengan SK Menter! Agama No.46 tahun 1974
tentang Pembentukan Badan Musyawarah antar Umal Beragama
(Departemen Agama Rl 19837 1984; G0,

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dl atas dan
merujuk kepada kajian kepusiakaan, maka permasalahan yang
terkandung dalam judul penclitian ind adalah -

1. Scjauhmana kerukunan hidup beragama o telab  terujut
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schagal salah satu faktor penting untuk menjamin kelancaran
pembangunar.

2. Lembaga-lembaga-keagamaan apa sajakah vang telah berperan
dalam pembangunan Kerukunan hidup beragama.

3. Bagalmanakah hentuk kegiatan pembloaan kerulunan hidup
berapama yang telah atau yang sedang dilaksanakan,

=

Apakah kesadaran hidup beragama telah mergadi kekuatan
maoral dan etk dalam mervubseskhan pembangunan.

0

Faktor-faktar apa sajakah yang menunjang dan menghambar
kerukunan hidup beragama di daerah transmigrast tersebut dan
kaltannyva dengan pembanpgunan kehldupan beragama.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1, Tujuan Penelitian

vang menjadl tejuan utama dalam penelldan Ind adalah untuk
mengetahul tentang situast dan kondlsi kerukunzan bidup Leragama
dan pembinaannya serta scjauhmana pengaruh kerukunan hidup
beragama liu  terhadap pembangupan di daerab  lransmigrasi
Sumatera Barat pada umumnya, kKhususnya di daerah transmigrasi
Fasamarn.

1. Manfaat Penelitian

a. Memberikan masukan yang ciil tentang keadaan kerulunan
bidup umal beragama,

g

sMemberikan masukan yang berartl untuk memeczhkan masaiah
kerukunan bidup umat beragama di masa datang,

¢, Sebagal masukan bagl penentu kebljaksanaan dan pengambil
kepulusan dalam meningkatkan Kerukunan hidup beragama
uptuek menunjang pembangunan,

d. Membertkan gambaran yang ohiekif tentang kondisl kehidupan
umat beragama untuk mengatasl konflik-konllik yang hekal
terjadi.

e Sebagal bahan refrenst dalam dialog-dizlog atau musyawarah
antar tokoh keagamaan dan pemerintah dalam usaha mencar
alternatif  dan  solusi  pemecahan  masalah  agar  terbioa
kerukunan hidup umatr beragama  yang harmends  untuk
menyukseskan pembanguran,
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METODE PENELITLIAN

Feneltdlan (ol bersifat  eksploracll, dengan  metode  deskriptif,
soslologls normatlf berdasarkan kepada kriteria yang sudah ada
sebelumnya. yvalle acua-acuan program vang ielah dikeloarkan
aleh Departemen Agama RI melalui program proyvel pembinaan
kerukunan beragama, yang merupakan pedoman dasar kerukunan
hidup beragama sertz melihat kepada acuan umum yang diamatkan
olele butir-butic P4 sila periama Pancasila dan GBEN, kaillannya
dengan sasarannya dengan pembangunan nasional, khusus bldang
AFAIA.

Sesual dengan sifat penelitian inl, untuk memperoleh - data.
digunakan teknik ohservasi [pengamatan mendalam) yang didukung
pleh wawaneara dan kuisfongr, Data yang diperoleh diclah sesual
dengan sifat data, yaitw data yang bersifat Raalitatil diclah secara
kualltatdf, sedangkan data pendukung yang bersifal Kuantitatiy
dinlah secara kuantitatll pula.

Populasi umum penelitian inl mencakup dagrah  Fasaman,
Sawah Lunto Stjunjung, Pesistr Selatan. Padang Partaman, Solok
dan Lima Pulull Kota, Sesual denpfan data dokumentasi Kanwil
Departemen Transmigras! Propinst Sumatera Barat, 1982, Sedang
kan populasl lokasi penelittan secara khusus adalab daecrah
transmigrast yang terdapal di Kabupaten Pasaman yaltu Kecamatan
Sungal Beremas, Lembah Melintang, Guaung Tuleh, Pasaman dan
Kinall sesual dengan data dokumentast Rantor Departemen Trans-
migrasi Daerah Tingkat 11 Kab, Pasaman. Qlch karena peollltian
merupakan studl kKasus maka lokas: penelitian yang dijadikan
sebagal sampel adalab daerah transmigrast Kecamatan Minall vang
menempatl enam desa dengan penganul agama yang berbeda-beda
ditemukan pada seliap desa, Sedangkan pada kecamalan latooya
masing-masingnya hanya menempatl satg dan dua desa saje yaog
pada umumnya beragama Istam, Sampel lokast studl kasus adalah
desa-desa vang terdzpat di daerah transmigrasi Kecamatan Hdrald
yaitu desa Wonosari, Sumber Agung, Alamanda. Bangun Rejo.
Sidadadl dan Koto Gadang Jaya dengan perbandingan penganut
apama seluruhoya: 11.300 orang beragama Islam dan 514 orang
beragama Hristen, total jumlah penduoduk adalab 11823 orang.
Sedangkan sampel responden diambilkar dart tokoh-tokoh masya-
rakat {formal/ non (ermal)] dan pemuka agama vang dianggap patuat/
lavak mewakill suara masyarakat yaltu 50 orang dari 137 orang
populasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sejarah Ringkns Transmigrasi di Hecamatan Hinali.

Felaksanaan trasmigrasi di Kecamatan Kinali menurat urutan tahun
datangnya dimulal pada tabun 1963 menempatl desa Alamandca,
ranun L9684 menempatlt desa Sidodad! dan Bangun Rejo, tahun 1865
menempatl desg Sumber Agung dan Wonoesari dan tahun 1966
menempatl desa Koto Gadang Jaya (data dokumentasi Hantor
Deptras, TE. I1. Kabh. Pasaman| Kecamatan Kinali, ditetapkan schaga:
kecamatan deftoltl tahun 1956, sebelumnya adalah  Kecamatan
Ferwakllan Fasaman  termasck  kedalam wilayah  Hecamatan
Pazaman (wawancara dengan Nursyam Nasubon, BA. langgal 12-11-
1996, mantan Camat Pasaman, 1976, 1979,

2. Latar Belakang Penganut Agama di deerah transmigrasi
Eecamatan Kinali.

Pada awalnyva, sesual dengan kesepakatan bersama antara Pemda
Tk.L dan Tk.Il FPropinst Sumbar bersama tokob-tokob adat, ulamza,
dan cerdik pandal Sumbar dengan Pemeriniah Pusat (Departemen
Transmigrasl Pusat], mengingzt warga Sumbar adatah suku Minang
Kabau yang beragama lslam menganut falsalab adat Adar Sasanci
Svara’ Svara' Basandi Kitabuliad, yvang terkenal dengan penduduk
fanatlk terhadap agama lslam dan ajaran Adalnya, babwa peseria
transmigrasl vang akan ditempatkan Jif Sumatera Barat adalab yang
beragama Islam saja, dem: memudahkan proses Integrasl dan
sosfalisasi. Mamun keoyvataannya setclah program  ransmigrasi
tersehut dilaksanakan terdapat di antara pescrta  transmigrasi
sebahagian keell pada setiap desa beragama Kristen. (wawancara
dengan Camat dan Schretaris Camat Kinall tgl. b-10-1596, Zaina
Anidin tokoh masvarakar Kecamatan Hinall tgl 9-10-1986. dan
Nursyam Nasution BA. mantan Camat Pasaman, 1gl 12-10- LB86).

3. Sarana Peribadatan,

D daerah transmigrast Kecamatan Kinall terdapal 9 Bualy masjid,
12 buah mushaila dan 7 buah gereja vang tersebar pada sctiap desa
transmuigrast mintmal 1 buah sarana peribadatan, maksimal 4 buah
pada setiap desa |data dokumentas! pada Kantor Camat Hinall),

4. Pemuke Agema, Ulama; Muballigh dan Pastor yang membina
kehidupan ber-agama

Jumlah pemuka agama, Ulama/Muballigh dan Paslor dl daerah
rransinigrasi Kecamatan Kinall yang membina kebldupan beragama
adalah 18 grang [lama/Muoballigh dan 2 orang Pastor, Darl 18
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orang Ulama / Muballigh dan 2 orang Pastor tersebut terdapat 4
orang Da'l bantuan lembaga keagamaan, valtu 1 crang darl LDE
Muhammadiyah pusat, | crang darl Rabdthal ‘Alaan  [slamd
linternasional), 2 orang dari DDII (Dewan Dakwah Islam Indonesta)
dan Z orang Pastor bantuan lembaga keagamaan Eristen Pusat [data
dokumentasi. Kantor KUA. Hee. Kinall), Sedangkan da't dan muballigh
vang lain adalah berasal darl desa transmigtasi o sendicl dan desa-
desa sekitarova.

3. Situasi don Kondisi Herukunan Hidup Beragama

. Kerukunan Hidup Intern Umat Beragama

Situasl dan Kondlst kerukunan hidup intern umat beragama di
daerah transmigrasi Pasaman pada umumnva relatil elah balk.
Karepa 94 % dari 50 orang responden menvatakan babwa
kerukunan bidup intern hidup umat beragama dewasa inf cukup
harmaonis, 6% menyatakan kurang harmants. Darl hasil observasl
kekurang harmondsan  lersebut adalah karena masih  adanya
masalah khilafiah dzlam beribadat yang mempengarubl kerukunan
Intern umal beragama. 98% darl 50 orang responden memberikan
Jawaban fidak pernah terjadi konflik intern umat beragama, 2%
menyatakan Kadang-kadang terjadl konfllk intern umat beragama.
Konflik tersebut juga discbabkan karena masalab xhilaflah dalam
beribadat.

b, Siteasf dan Kondisf Kerukunan Hidup Antar Unat Beragama,

Situasi dan kondisi kerekunan bldup antar umar beragama o
doerah transmigrasi Pasaman relatif belom baik, hal tersebut
dibuktikan oleh data yang menunjukkan 62% dari 50 orang
responden menyvatakan keadaan kerukunan antar umat beragama
relatyd harmonds, 18% menyatakan Kurang harmonls, dan 20% lagl
menvatakan tidak harmonis. 78% dart 30 orang responden
mermberikan  jawaban  Udak pernah cerjadl xondlik antar  umat
beragama, 22% memberikan jawaban kadang-kadang terfadt konflik
anlar umat beragama. 90% darl responden menyalakan penyebab
terjadinya konfllk antar umat beragama adalalt masalzah pendirian
rumakb  fbadah, 10%  memberikan jawaban  disebabkan olch
penviaran agama. Darl hasil observast dan wawaneara dengan tolol
masyarakal {(formal/non formal), dan pemuka agama diperoleh
gambaran bahwa pendirian rumah ibadah dan peoylaran agama
olehy kelompok Kristen yang Hdak sesual dengan ketentuan yang
herlaku, telah menimbullkan kenflik antar umat beragama di daerah
ransmlgrasi Kecamatan Kinall.
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€. Situssi dan Hondis{ Kerukunan Hidup Amtar Umar Beragama
dengan Pemerintal

Situas) dan kondist kerukunan hidup antar umat beragama
dengan pemerintzh pada umumnya relatif cukup harmaonis, karena
95 % dari 50 arang responden menyatakan hahwa hubungan antzr
umat  heragamz  dengan  pemerintah cukup harmanis, 49
memberikan jawaban bahwz hubungan tersebut kurang barmonis.
Serdasarkan basl observast dan  wawaneara dengan  para
responden, anghka 4% tersebut yang menyatakan kurang rukun
d2ngan Pemerintah adalah darl kalangan kelompek agama Kristen.

§. Lembaga-Lembagn HEecagamean yang Membina Hehidupan
Beragams

Menurul datz yang diperoleh darl kantor Departemen Agama Tk 11
Hab. Pasaman sesual dengan hasil data observas! dan wawancara di
lapangan terdapat 9 lembaga keagamaan lslam dan 2 lembaga
keagamaan Kristen yang membina kehidupan beragama di dasrab
transmigrasi Hecamatan Hinall 9 lembaga keapamaan tersebur
ztalah Rabithah Alam Islami, DDI, LDK Mubammadiyah, Tarbiyah
lslamiyah, WU, Departemen Agama, MUIL Wanita Tslam Sumatera
Baratl dan Tarlkat Nagsyabandiyah. 2 lembaga keagamaan Kristen
adalah bersifat Nasional.

7. Bentuk-Bentuk Pembinasn Ecagamaan.

Pada umumnya bentuk pembinzan kehidupan beragama adalah
dengan bimbingan /penyuluban, dakwah, melalul lembaga pendidikan
farmal dan non formal serta kegiatan sosial kemasyarakatan.

8. Fektor Penunjang den Penghembat Herukunan Hidup
Beragama.

Fakior penunjang kerukunan hidup beragama adalah pembinaan
dan pengawasan oleh pemerintah melalui lembaga/ instansi terkait
secara kontinu, utamanya dari tahun 1992 sampai selarang,
bimbingan, penyuluhan dan dakwah secara kontinu cleh pemuka-
pemuka agama. balk langsung maupun Hdak langsung [teladan),
semakin timbulnya rasa persatean dan kesatuan dalam kehidupan
masyarakat dan rasa kegolongroyongan yang selalu ditumbub
sembangkan secara bersama-sama.

Sedangkan faktor penghambat adalah yang lehth menonjol
tentang  pendirian rumah  (badah dan penylaran agama olsh
kelompok non Islam vang sering menyalahl atluran dan ketentuan
perkawinan antar pemeluk agama. dan pengiriman  misionaris
tereentu yang dalam  pelaksanaannya  serlng  diarshkan  untuk
menyebharkan apamanya kepada anggota masyarakat yang telah
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beragama Islam. Khusus mengenal pendirian tempal lbadab, pada
awalnya menempatl salah saty remah warga vang heragama
Hristen, kemudian secara berangsur-angsur dimodifikasl menjadi
tempat fbadah dan akhirnya  diresmikan menjadt gereja yang
sebelumnya tanpa melaul prosedur vang resmi.

Hal sepert]l tersebuat di atas semenjak tabun [976 sampal
tahuni991 sering menimbulkan konfllk antar umat beragama dan
antar salah  sats kelompok agama vang melangpgar  peratuan
pemerintah  khususnva tentang pendirlan rumah  Ihadah  dan
penyiaran agama dengan pemerintah setempal. Sehingga kerukunan
hidup antar vmat beragama benar-benar terganggu dao berdampalk
negarlf  terhadap pelaksanaan  pembangunan  terscbut,  batk
pembangunan mental spritual maupun pembangunan Hslk material,

8, Pengamh Kerukunen Hidup Beragama Terhadap Pembangunan

Untuk mencari Jawaban scfauh mana pengarub kerukunan hidup
beragama terhadap pembangunan peneliti melakukan pendekalan
gengan melthat peranan kerukunan hldup beragama  tersebut
terhadap sukses tidaknya pembangunan dl daerab tcansmlgrasi
Hecamatan Kinall Kabupaten Pasaman, dengan asumst: Pertama.
Jika kerukunan hidup beragama tergangfu, pembinaan Kerulkunan
hidup beragama Udak sesual dengan pala Tri Kerukunan Hidup
Eeragama, Emosl keheragamaan masyarakat tidak terkendali yang
rmentimbulkan sitkap fnatisme Agama; pada gillrannya akan meng:
gangpu aikap mental masyarakal dalam melaksanakan pembangunan,
karena saling mencurigal secara negatil akan memleu techadap
terjadinya sara dan akhiroya slkap mental masyarakat datam
keadaan labil, masvarakat akan mengalaml moral dan etik yvang
jelelt vang cendrung bersifat destruktil dan saling membenc. Fedua,
Jika kerukunan hidup beragama tercipta dengan baik, pembinaan
kerukunan hidup beragama cterlaksana scsual dengan pola Tri
Herukunan Hidop Beragama, maka peranannya (pengaruhnyal
aangat hesar terhadap kelancaran pelaksanasn pembangunan, bail
pembangunan. mental speitual maupur Al materizl, Karena
masyarakat dalam melaksanakan proses pembangunan tersebut
dalam suasana slkap mental yang fenang, aman, damal dan jauh
darl kecurigaan negatif antar pemetlull agama serta jauh darl konflik
mental  pailkelogis  vang akan mengganggu kerukunao  bidop
beragama schagal hekuatan moral dan etik, sebagal motlvartor dan
fovater dalam pembanguenan,

Dari dua asumst di alas sebagal tolak ukurnva, dapat dilihat
bagalmana pengaruh kerukuan hidup beragama serla pembina-
annya terhadap pembangunan dl daerah transmigras! Kecamatan
Hinall Kabupaten Pasaman,
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Berdasarkan kepada hasll observasi dan  wawancara  yang

didukung oleh hasll kuisioner vang telah dikemubkakan terdahuly
teolang fzktor peounjang dan penghambat techadap terciptanya
kerukunan hidup beragama serta pengarubnya terhadap pemba-
ngunan Islam sesual dengan dua 2sumsl sebagal lolak uker di atas,
diperoleh gpambaran sebagai Derlloual,

i,
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Dari tahun 1963 sampat tahun 1991, kerukunan  hidug
beragama di daerah transmigarast Keecamatan Kinali belum
tereipta dengan Lalk sertz pembtnzannya cleh kelompok agama
tertentu sering menyalahl ketentuan perundang-undangan, baik
tenlang pendirian rumah lbadah maupun tentang penyviaran
agama, Proses Pelaksanzan Pembangunan sangal lamban |ika
dibandingkanr dengan setelah tahun 1992 sampat sekarang
karena sering terjadi konfik antar umat beragama. pemba-
ngunan kurang lancar,

Dari tahun 1992 sampa: sekarang, kerukunan bldup beragama
sudah berangsur-angsur semalkin harmonis dan  semakin
mantap. Pembinaan kehidupan beragama pada umumrnya telah
berjalan sesual dengan amuran yvang berlaku. Pengaruhnya
terhadap pembangunan 4 segala bidang balk mental spritual .
mauvpun flstk materizl secara berangsur-angsur pula semakin
dirasakan oleh  masyarakal,  kegotong  royongan  semakin
menlngkat, kerukunan hidup antar umat beragama dan tingkar
perekonomlan masyarakal semakin membertkan kemakmuran
kepada  anggotanya,  schinggz  setlap desa  telah  dapat
diklasilikasikan  termasuk  desa  Swasembada.  Kehidupan
beragama semaliln menampakan pengaruehnya terhadap sikap
Kerja keras, ulet dan sabar dalam melaksanakan pembangunan
yang merupakan sumbes kekuatan moral dan etk serla sehaga:
metivator dan (novater. Hepgalraban hidup beragama  dalam
melzksanakan lbadab oleh penganut masing-masing  agama
semakin berjzlan dengan baik, aman dan tentram vang secara
langsung  mempengaruhi  kegairahan  bekerja,  baik  daiam
memenuhl kebutuhan mental spritual maupun kebutuhan fisik
dan material. largumentasi dr atas berdasarkan kepada hasid
ohservasi langsung/ mendalam dan hasil wawancara dengan
tolkoh masyarakat (formal;! non formal} dan pemuika-pemuka
agama Yang dijadikan sebagal sumber formasty respondenl,



EESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Darl hasll penelitian inl dapat disimpulkan:

&. Herukunan hidop beragama di daerah {ransmigrasi Kecamatan
Einali Kabupaten Pasaman dewasa inl pada umumnya relatil
cukup harmonis, batk kerukunan intern umal beragama. antar
umal berapama, maupun  antar umat  beragama dengan
pemerintah. Khusus tenlang antar wmat beragama masth periu
pemblnaan secara kontlnu scbab masalah penyiaran agama dan
pendirian rumah  dbadall sangar rawan memdcu  Lechadap
terjadinygn kenflik antar umat beragama,

b, Lemhaga keagamaan yang lelah/sedang melaksanakan pembi-
naan Kerukunan hidup beragama terdird dari: Rabithah C‘Alam
[alaml, DD], LDK Muhammadivabh Pusat, Tarbiyah Islamiyah,
NU. MUI, Depag, Wanita Islam Sumatera Barat. dan Tarekat
Magsvabandiyah (lslam). Hepastoran balk dart Hatolis maupun
dari Protestan (Kristenl.

. Bentuk-bentuk kegiatan pembinaan kehidupan heragama antara
lain dakwah & al-lisan (penyaluban, ceramah dan diskust),
dakwah A/ al-hal iketeladanan] dan b al-kivak (melalul lembaga
pendidikan selkolah) serta melalui lembaga pendidikan luar
sekolah. Pembinaan kerukunan hidup beragama dilaksanakan
melalul diglog antar pemuka apama dan kegiztan sosial Kemas
syarakalan. Untuk mengatasi konfiilk antar umat beragama,
adalah melalul  kerjasama  antar  pemuka  agama  dengan
memberlkan  penveluhan/dialog antar pemelul agama seria
mengunjungl rumah-rumah masyarakat secara persoasil,

d. Fakior-faktor penungang kerukunan hidup beragama di daerah
transmigrasl Kecamatan Kinali adalah pembinaan. pengawasan,
dan bimbingan secara kontinu balk oleh pemerintall maupun
oleh tokoh masvarakal dan pemuka sgama dar lembaga-
lembapa keagamazan yang ada. serta semakin tembubnya rasa
persatuan, kesatuan dan  kegotong royongan yang  selalu
ditumbub kembangkan secara bersama-sama oleh semua pibak.
Sedangkan faktor penphambat  terhadap  kerukunan  hidup
heragama adalah pemberian hantuan sosial yang kadang-kaldang
dimanfaatkan oleh Lkelompok agama terientu  sebagai alal
penyiaran agama, perkawinan antar pemehik agama, penglriman
misionarts lllegal, penylaran agama yang tidak sesual derggan
nilai-nilai Pancasla dan norma-norma agama dan pendirian
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tempal ibadah yang menyalahl aturan perundang-undangan
yang berlaku,

Pengarub  kerukunan  hidup beragama dan  pembinaannvs
terhadap pembangunan di daerah  tranamigrasl  Kecamatan
Hinali semenjak tahun 1863 - 1991 belum dirasakan olah
masyaraxat karena sering terjadt konflik antar umat beragama,
Sedangkan  setelah  tahun 1992 sampai sehkarang  berkar
pembinaan, pengawasan dan bimbingan  oleh pihalk vang
berkompeten pengaruh  kerukunan  hidup  beragama  dan
pembinaannyva terhadap pembanpunan secara berangsur-angsur
semakin  dirasakan oleh  masyarakat, terlthat  dengan
meninghainya pembangunan di segala bDidang balk mental
spritual maupun pembangunan fisik material. Sehingga agama
sebagal Kekuatan moral dan etik dalam pembangunan semakin
menunjuikan hasinya, dimana adanya kegairraban  hidup
beragama sesuat dengan keimanan masing-masing,  saling
hormat menghormat antar pemeluk agama yang berbeda-beda.
sangat mempengarubl lerhadap hubungan kehldupan sosial
¥ang harmonis di dalam masyarakat,

Saramn

@, Hepada pihak pemerintah agar  selalu meningkatkan
pembinaan dan pengawasan secara Konting, terutama dalam
hal penylaran apgama dan pendirian rumah {badah yang
sering menyalahl peraturan oleh sekelompok agama tertentu,

b, Hepada tokoh masyarakal, pemuka agama dan lembags-
lembagz keagamaan agar dalam pembinaan  kehidupan
brragama berpedoman kepada ajaran agama maslog-masing
sesual dengan nilai-nilal Pancastla dan Tri kerukunan hidup
heragama di Indonesia

t. Hepada pthak akademis khususnva lembaga pendidikan
tinggl, kiranya daerah wransmigrasi dapat dijadikan sebagal
salah satu daerah binzan dalam rangka pengamalan Tr:
Dharma Perguruan  Tinggl, khususnya dalam  bidang
Fenelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.
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